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Bandara Bada Gagal,
Bandara Doda Disiapkan

Pi0:s0 RIAY A,
MERCUSUAR - Gagal mem-
bangun bandara perintis
Bada di Kecamatan Lore
Selatan menyusul adan-
ya penolakan warga, kini
Pemkab Poso mempersiap-
kan pembangunan bandara
perintis Doda di Kecamatan

Lore %m:mmr sebagaibandara

pengganti.

Bandara perintis Doda ber-
lokasi di wilayah Lembah
Napu, Desa Bariri, Kecamatan
Lore Tengah, merupakan sa-
lah satu bandara yang juga su-
dah terdaftar di Kementerian
Perhubungan RI.
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Yusak Mentara
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“Sejak awal memang kita
usulkan dua bandara perin-
tis ini untuk dikembangkan.

Namun karena Bandara
Bada mendapat penolakan
warga setempat, maka pem-
bangunan bandara akan
dialihkan ke bandatra per-
intis Doda, mengingat ang-
garannya sudah disiapkan
oleh Kemenhub,” ujar Kabag
Pertanahan Pemkab Poso Ir
Yusak Mentara MSi selaku
koordinator tim sosialisasi
pembangunan tersebut.

Menurut Yusak, renca-
na pembangunan bandara
perintis Doda sudah diso-
sialisasikan kepada masy-
arakat setempat. “Tahap
sosialisasi sudah dilakukan
dan sedang berjalan. Pada

@Ebm%am masyarakat set-
uju dan tidak ada kendala.
Besar kemungkinan bandara
ini akan dibangun sebagai
pengganti bandara wmzdﬁm
Bada yang ditolak warga,
ujarnya Senin (22/6/2015).
Dipilihnya Desa Bariri
di Kecamatan Lore tengah
sebagai lokasi pembangu-

-nan Bandara Perintis Doda,

karena lokasi yang berada di
Lembah Behoa ini memiliki
areal luas, di atas kebutuhan
lahan yang dipersyaratkan.

“Luas areal lahan yang
diperlukan minimal 8,1 hek-
tare. Namun luas areal yang
ada di lembah Behoa tepatn-
ya di Desa Bariri ini menca-
pai 15,5 hektare dengan are-
al yang rata sehingga sangat

strategis untuk pengem-
bangan kawasan bandara,”
imbuh Yusak yang juga pu-
tera daerah setempat.
Yusak menceritakan,
bandara perintis Doda di
Desa Bariri sudah ada sejak
dahulu. Bandara Doda saat
itu digunakan oleh kelom-
pok misionaris asal negeri
Belanda dalam menyebarkan
Injil di Tanah Poso serta
memperlancar tugas-tugas
Pemda Poso saat itu.
.Disinggung apakah ren-
cana pembangunan kali ini
tidak lagi mendapat peno-
lakan warga setempat,
Yusak mengatakan, sesuai
hasil sosialisasi yang dilaku-
kan, rencana pembangunan
bandara perintis Doda sudah

mendapat persetujuan dan

dukungan dari lembaga adat
Behoa, Badan Perwakilan
Desa, tokoh masyarakat
serta camat dan kepala desa.
“Pada prinsipnya warga
sudah memberikan persetu-
juan. Buktinya warga sen-
diri yang sudah menyiapkan
lokasi seluas 15,5 hektare
untuk kawasdn pemban-
gunan bandara,” ungkap
mantan Sekretaris Dinas
Perhubungan Poso itu.
Seperti diberitakan sebe-
lumnya, gagalnya rencana
pembangunan kembali la-
pangan perintis yang berada
di Lembah Bada terjadi atas
penolakan yang dilakukan
oleh sejumlah orang yang
menyebut wakil masyarakat

L4

adat Bada dalam perfemuan
terakhir dengan pihak tim
sosialisasi Pemda Poso pada

‘awal bulan Juni 2015.

Masyarakat Bada umumn-
ya lebih memilih pembangu-
nan penambahan fasilitas
kesehatan dan pendidikan
ketimbang pembangunan

-bandara yang dianggap

hanya akan digunakan oleh
kalangan tertentu, termasuk
para pengusaha yang akan
mengganggu aktifitas tam-
bang emas yang diolah se-
cara tradisional oleh warga
setempat. Selain itu warga
justru meminta Pemkab
Poso memperbaiki dan me-
ningkatkan ruas jalan darat
menuju desa mereka daripa-
da membangun bandara. uLy




